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ABSTRAK 

Shania Maulidhya (21801061100) SKRIPSI Komunitas Fitoplankton pada 

Sistem Budidaya Intensif Udang Vaname (Litopanaeus vannamei) di 

Situbondo Jawa Timur. 

Pembimbing (I) Dr. Husain Latuconsina, S.Pi, M.Si; Pembimbing (II) Hamdani 

Dwi Prasetyo, S.Si, M.Si  

 

Kegiatan budidaya udang intensif dengan padat tebar tinggi dapat mengakibatkan 

penumpukan limbah metabolit dan mempengaruhi kualitas air yang pada 

gilirannya berdampak pada penurunan produksi. Fitoplakton telah diketahui 

perannya sebagai indikator kualitas air. Bagaimanapun, dampak perbedaan cuaca 

terhadap struktur komunitas dan diversitas fitoplankton masih belum diamati lebih 

jauh. Disini kami menganalisis kualitas air serta keanekaragaman fitoplankton 

dalam kolam tambak termasuk keseragaman dan dominansi. Penelitian dilakukan 

pada November 2022-Agustus 2023. Metode yang digunakan adalah metode 

survey. Stasiun yang diamati sebanyak tiga petak, dengan tiga titik sampling 

disetiap stasiun sebagai ulangannya. Tidak ada perlakuan yang berbeda pada 

masing-masing stasiun. Penentuan stasiun dan titik sampling menggunakan 

metode purposive sampling. Identifikasi plankton dilakukan sampai tingkat genus. 

Analisis statistika menggunakan analisis ragam (Anova) kemudian analisis 

korelasi Pearson. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 12 genus 

fitoplankton ditemukan pada cuaca cerah sebaliknya 9 genus ditemukan pada 

cuara hujan. Diversitas fitoplankton pada cuaca cerah lebih besar. Kelimpahan 

fitoplankton saat cerah berkisar 4.03x106-6.61x106  ind/l dan 3.06x106-5.48x106  

ind/l saat hujan. Kelimpahan pada semua titik sampling menunjukkan 

perairan eutrofik (>15000). Nilai indeks keragaman (H’) saat hujan dan cerah 

termasuk dalam kategori sedang dengan struktur komunitas stabil dan kondisi 

perairan tercemar rendah. Nilai keseragaman (E’) sedang. Tidak ditemukan 

dominasi plankton (C ≤ 0.5) dengan indeks nilai penting tertinggi saat hujan 

adalah Rhizosolenia dan Chlorella saat cerah. Kualitas air secara umum tidak 

berbeda dan memenuhi standar baku mutu kecuali nilai nitrat dan fosfat. Nilai 

nitrat dan fosfat pada kedua cuaca melebihi standar baku. Parameter suhu dan 

kecerahan memiliki tingkat keeratan hubungan dengan kelimpahan plankton 

paling tinggi dibandingkan parameter lainnya. Kualitas perairan berkorelasi positif 

kecuali pH dan nitrat. 

 

Kata kunci: Cerah, Hujan, Nutrisi, Kualitas air   

.   
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ABSTRACK 

Shania Maulidhya (21801061100) SKRIPSI Phytoplankton Community in the 

Intensive Cultivation System for White Shrimp (Litopanaeus vannamei) in 

Situbondo, East Java. 

Advisor (I) Dr. Husain Latuconsina, S.Pi, M.Si; Advisor (II) Hamdani 

Dwi Prasetyo, S.Si, M.Si  

 

Intensive shrimp cultivation activities with high stocking densities can result in a 

buildup of waste metabolites and affect water quality which ultimately results in a 

decrease in production. Phytoplankton has been known to act as an indicator of 

water quality. However, the impact of weather differences on community 

structure and phytoplankton diversity has not been studied further. Here we 

analyze water quality and phytoplankton diversity in ponds, including their 

uniformity and dominance. The research was carried out in November 2022-

August 2023. The method used was a survey method. Three station plots were 

observed, with three sampling points at each station as replications. There is no 

different treatment at each station. Determination of sampling stations and points 

using the purposive sampling method. Plankton identification is carried out at the 

genus level. Statistical analysis uses analysis of variance (Anova test) then 

Pearson correlation analysis. The results showed that 12 phytoplankton genera 

were found in sunny weather, while 9 genera were found in rainy weather. 

Phytoplankton diversity in sunny weather is greater. Phytoplankton abundance 

during sunny weather ranges between 4.03x106-6.61x106 ind/l and 3.06x106-

5.48x106 ind/l when it rains. Abundance at all sampling points shows eutrophic 

waters (>15000). The diversity index (H') value during rainy and sunny days is 

included in the moderate category with a stable community structure and low-

pollution water conditions. The uniformity value (E') is classified as moderate. 

There is no plankton dominance (C ≤ 0.5) with the highest important index values 

when it rains being Rhizosolenia and Chlorella when the weather is sunny. Water 

quality in general does not differ and meets quality standards except for the nitrate 

and phosphate values. Nitrate and phosphate values in both weather conditions 

exceeded standard standards. The temperature and brightness parameters have the 

highest level of relationship to plankton abundance compared to other parameters. 

Water quality was positively correlated except pH and nitrate. 

 

Keywords: Brightness, Nutrition, Rain, Water Quality  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia disebut sebagai negara maritim yang artinya negara yang 

memiliki wilayah pesisir laut yang luas. Wilayah perairan di Indonesia meliputi 

perairan laut, air payau, dan air tawar. Ada banyak potensi sumber daya alam 

yang dapat digunakan untuk keperluan budidaya, yang dapat meningkatkan 

kesejahteraan penduduk setempat. Salah satu contohnya adalah perairan 

Situbondo, yang terletak di bagian timur perairan Laut Jawa dan berbatasan 

dengan Selat Bali. Perairan ini merupakan bagian dari Wilayah Pengelolaan 

Perikanan Negara Republik Indonesia (WPPNRI) 572. Situbondo memiliki 

potensi besar dalam bidang kelautan dan perikanan, seperti yang terlihat dari 

banyaknya tambak budidaya udang vaname yang tersebar sepanjang pantai 

Situbondo. Menurut BPS Situbondo (2017), produksi udang vaname di Situbondo 

pada tahun 2015 mencapai 5.960,98 ton, meningkat menjadi 6.939,43 ton pada 

tahun 2016.  

Selanjutnya menurut KKP (2020), Pada tahun 2019 produksi udang 

mencapai 517.397 ton dan ada target peningkatan hingga 1.290.000 ton pada 

tahun 2024. Dengan demikian, udang vaname memiliki potensi yang signifikan 

dalam mendukung pertumbuhan ekonomi Indonesia, sesuai dengan penjelasan di 

atas (Wafi dkk., 2020; Ariadi dkk., 2021). Sehingga perlu didukung dari berbagai 

aspek untuk memaksimalkan sumber daya tersebut salah satunya dengan budidaya 

secara intensif yaitu padat tebar tinggi. 

Namun, Fenomena yang sering terhubung dengan tingginya kepadatan 

udang mencakup peningkatan penggunaan pakan pelet yang memasukkan bahan 

organik ke dalam kolam, peningkatan produksi limbah, pertumbuhan udang yang 

tinggi, tingkat kelangsungan hidup udang yang rendah, dan kontribusi yang minim 

dari biota makanan alami. Dimana Ariadi (2020) Mengungkapkan bahwa 

peningkatan kadar bahan organik dapat memiliki dampak pada kualitas air. Hal ini 

sebenarnya akan berdampak pada pertumbuhan dan hasil panen udang yang 

optimal dalam tambak (Burford dkk.2020; Leigh dkk. 2020; Pertiwi dkk. 2021). 

Sedangkan Kesuksesan dalam praktik budidaya sangat tergantung pada 
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pengelolaan kondisi perairan yang baik. Pencemaran perairan bisa menyebabkan 

kegagalan dalam kegiatan budidaya (Rahmah dkk, 2022). Parahnya, perairan 

tercemar dapat merusak biota laut, tanah yang tidak produktif hingga terkonsumsi 

oleh masyarakat sekitar. Hal ini mengindikasikan bahwa polusi air dapat 

mengacaukan keseluruhan ekosistem, termasuk ekosistem di daratan maupun di 

laut yang berdekatan. 

Dalam ayat 56 dari surat Al-A'raf, Allah memberikan pengingatan kepada 

manusia agar tidak menimbulkan kerusakan atau kehancuran di muka bumi ini. 

Allah menyeru manusia untuk melindungi alam serta kehidupan di bumi dengan 

penuh tanggung jawab. Ayat ini juga mengajarkan manusia untuk berdoa kepada 

Allah dengan rasa takut dan harapan agar perbuatannya diterima serta untuk 

senantiasa melakukan kebaikan. Allah menegaskan bahwa rahmat-Nya selalu 

dekat dengan orang-orang yang yang suka berbuat kebaikan dan menjaga 

keharmonisan di bumi yang telah diperbaiki-Nya. Dengan demikian, ayat ini 

mengajarkan pentingnya menjaga lingkungan, memelihara keseimbangan alam, 

dan berperilaku baik dalam hidup di muka bumi ini. 

Selanjutnya, dalam ayat 41 surat Ar-Rum, Allah menegaskan bahwa 

kerusakan yang terjadi di daratan dan di laut merupakan konsekuensi dari 

perbuatan manusia di alam ini. Ayat ini mengindikasikan bahwa manusia 

memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan dan kelestarian alam, dan 

apabila mereka melanggar prinsip-prinsip keharmonisan dengan alam yang telah 

Allah ciptakan, maka kerusakan akan menjadi akibatnya. Allah mengingatkan 

manusia tentang tanggung jawab moral mereka untuk menjaga dan merawat alam 

semesta ini dengan bijaksana, serta untuk menghindari perbuatan yang dapat 

merusaknya. Dengan demikian, ayat ini memberikan pesan moral tentang 

pentingnya pelestarian lingkungan, menjaga keindahan alam, dan menghindari 

tindakan-tindakan yang merusak ekosistem laut dan daratan yang telah diciptakan 

oleh Allah. Manusia diminta untuk menjadi pelindung dan pemelihara alam 

semesta ini, serta untuk menjalani kehidupan yang seimbang dan berkelanjutan di 

dalamnya. 

Secara klasik, Perubahan dalam kualitas air memengaruhi struktur 

komunitas plankton. Kondisi lingkungan memiliki dampak pada perubahan dalam 
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komposisi, tipe, dan jumlah plankton yang berkaitan dengan hierarki makanan 

dalam ekosistem air melalui kelompok fitoplankton (Sirat dkk., 2018). Gao dkk 

(2018) menambahkan; dalam kegiatan budidaya, plankton merupakan penyedia 

nutrisi, sumber makanan alami, dan dapat menjadi indikator biologis untuk 

memantau serta mengevaluasi tingkat pencemaran perairan yang pada gilirannya 

berdampak pada penurunan produksi tambak. 

Kajian mengenai plankton terkait pada sebaran distribusi, tingkat 

komunitas, dominasi suatu genus, nilai keberagaman dan korelasinya terhadap 

kualitas air yang selanjutnya dapat menggambarkan kondisi lingkungan perairan 

sudah banyak dilakukan diberbagai daerah, namun belum banyak dikaji di tambak 

budidaya udang Situbondo. Penelitian sebelumnya didapat hasil kelimpahan 

plankton pada tambak budidaya udang Probolinggo sebanyak 5 genera yang 

terdiri dari 11 spesies. Indeks Keanekaragaman dan Keseragaman cenderung 

rendah, sementara indeks dominasi plankton berada pada tingkat sedang. Tidak 

ada perbedaan signifikan dalam kualitas perairan di antara berbagai perlakuan 

(Afdilla, 2022). Sementara itu, Rahmah dkk (2022) dalam penelitiannya 

menujukkan komunitas fitoplankton kategori sedang, distribusi fitoplankton tidak 

merata dan tidak ada dominasi genus dengan kualitas air melebihi SNI budidaya. 

Berbeda dengan penelitian Akbarurrasyid dkk (2022), ditemukan lebih banyak 

komunitas plankton. Secara umum, tingkat keragaman yang diamati dalam 

tambak masih tergolong stabil.  

Pada penelitian sebelumnya pengambilan sampel tidak dilakukan pada 

cuaca yang berbeda dan mengamati kolam budidaya. Oleh sebab itu, peneliti 

menguji dan menganalisis perbedaan keragaman fitoplankton antara kondisi cuaca 

hujan dan cerah pada titik pengambilan sampel di lokasi anco, inlet dan outlet 

melalui pengukuran indeks keanekaragaman, keseragaman, dominansi dan nilai 

penting yang berkaitan dengan parameter lingkungan di tambak budidaya udang 

vaname intensif PT. Tanjung Cipta Pratama Situbondo. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini, berikut adalah rangkuman pertanyaan atau 

permasalahan yang akan diteliti: 
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1. Apakah ada perbedaan dalam komposisi fitoplankton antara kondisi cuaca 

hujan dan cerah? 

2. Bagaimana kelimpahan dan struktur komunitas fitoplankton, termasuk 

tingkat keanekaragaman, nilai penting, keseragaman, dan dominansi 

fotoplankton, dalam konteks budidaya udang vaname di tambak intensif PT. 

Tanjung Cipta Pratama? 

3. Bagaimana parameter kualitas air yang terkait dengan budidaya udang 

vaname di tambak intensif PT. Tanjung Cipta Pratama? 

4. Bagaimana korelasi antara parameter kualitas air dan kelimpahan 

fitoplankton dalam budidaya udang vaname di tambak intensif PT. Tanjung 

Cipta Pratama? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tujuan utama, yang mencakup 

berbagai aspek yang ingin dicapai seperti berikut:  

1. Mengidentifikasi fitoplankton pada budidaya udang vaname tambak intensif 

PT. Tanjung Cipta Pratama. 

2. Menganalisis kelimpahan dan struktur komunitas fitoplankton yang meliputi 

keragaman, nilai penting, keseragaman dan dominansi pada budidaya udang 

vaname di tambak intensif PT. Tanjung Cipta Pratama. 

3. Memantau parameter kualitas air pada budidaya udang vaname di tambak 

intensif PT. Tanjung Cipta Pratama. 

4. Menganalisis hubungan parameter kualitas air dengan kelimpahan 

fitoplankton. 

1.4 Batasan Masalah 

Adapun dalam penelitian ini, terdapat sejumlah batasan masalah yang perlu 

diperhatikan dan dijelaskan secara rinci untuk memahami lingkup serta parameter 

penelitian ini dengan lebih baik, diantaranya:  

1. Dalam penelitian ini, peneliti akan membatasi pengumpulan data terkait  jenis 

fitoplankton yang ada di tambak udang intensif milik PT. Tanjung Cipta 

Pratama. 

2. Identifikasi fitoplankton yang ditemukan dilakukan sampai tingkat Genus. 
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3. Analisis parameter kualitas perairan meliputi suhu, kecerahan, derajat 

keasaman (pH), salinitas, amonia, nitrat dan fosfat. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki beberapa manfaat yang tercantum di 

bawah ini: 

1. Menginformasikan kepada pihak pengelola dan terutama untuk diri mengenai 

kelimpahan, struktur komunitas plankton beserta kualitas perairan pada 

budidaya udang vaname di tambak intensif PT. Tanjung Cipta Pratama. 

2. Memberikan informasi untuk penelitian lanjutan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Fitoplankton saat hujan ditemukan 5 kelas dengan total 9 genus yakni: 

Chlorophyceae (2 genus), Cyanophyceae (1 genus), Bacillariophyceae (3 genus), 

Dinophyceae (1 genus) dan lain-lain (2 genus). Sedangkan saat cerah berjumlah 

lebih banyak (12 genus) terdiri dari: Chlorophyceae (2 genus), Cyanophyceae (1 

genus), Bacillariophyceae (3 genus), Dinophyceae (1 genus) dan lain-lain (5 

genus). Saat hujan banyak ditemukan Rhizosolenia (Bacillariophyceae) dan 

Chlorella (Chlorophyceae) saat cerah.  

2. Rata-rata kelimpahan fitoplankton saat hujan berkisar antara  3.06x106 - 

5.48x106  ind/l dan 4.03x106 - 6.61x106 ind/l saat cerah. Kelimpahan tertinggi 

berada pada titik outlet dan terendah pada inlet. Kelimpahan menunjukkan 

perairan eutrofik. Nilai indeks keragaman (H’) saat hujan dan cerah termasuk 

dalam kategori sedang dengan struktur komunitas stabil dan kondisi perairan 

tercemar rendah. Nilai keseragaman (E’) sedang dan tidak ditemukan dominasi 

plankton (C ≤ 0.5). Adapun indeks nilai penting tertinggi saat hujan adalah 

Rhizosolenia dan terendah Askenasia. Sedangkan saat cerah adalah Chlorella. 

3. Kualitas air secara umum tidak berbeda dan memenuhi standar baku mutu 

kecuali nilai nitrat dan fosfat. Nilai nitrat dan fosfat pada kedua cuaca melebihi 

standar baku. Parameter suhu dan kecerahan memiliki tingkat keeratan hubungan 

dengan kelimpahan plankton paling tinggi dibandingkan parameter lainnya. 

Kualitas perairan berkorelasi positif kecuali pH dan nitrat. 

4.2 Saran 

Disebabkan tingginya konsentrasi nitrat, fosfat dan melimpahnya  genus 

yang merugikan (Rhizosolenia), pengelola disarankan untuk melakukan 

monitoring dan evaluasi secara bertahap agar tidak menganggu keadaan 

lingkungan dan menambah pencemaran yang berdampak buruk terhadap 

produktivitas udang. Penelitian lebih lanjut disarankan menggunakan alat 

spektrofotometer untuk uji amonia, nitrat dan fosfat demi hasil yang lebih akurat 
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serta penambahan parameter lingkungan seperti: DO, TDS, alkalinitas, kecepatan 

arus dan turbiditas (kekeruhan).  
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